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Abstract. This community service activity focused on conducting an exploration of local natural materials from
Cilacap for health products within the Student Scientific Group (KIR) at SMP Negeri 5 Cilacap. The activity aimed to
enhance students' understanding and scientific skills regarding the potential of their local biodiversity through a
contextual learning approach. The implementation method consisted of three main stages: (1) Delivery of core
material on the identification and utilization of natural materials, (2) Independent exploration and discussion by
students to observe material samples, and (3) Understanding evaluation through interactive quizzes and reflection.
The results demonstrated high enthusiasm and active engagement from the participants. Students were not only able
to identify various natural materials and their potential benefits but also showed improved observation and
collaboration skills. This activity successfully raised awareness of the value of local wisdom and opened insights into
opportunities for developing health products based on local resources. For follow-up, it is recommended to develop
product prototypes, compile a digital catalogue, and establish collaborations with relevant parties for program
sustainability.
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Abstrak. Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pelaksanaan eksplorasi bahan alam lokal Cilacap untuk produk
kesehatan dalam kegiatan Karya Ilmiah Remaja (KIR) di SMP Negeri 5 Cilacap. Tujuan kegiatan adalah untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan saintifik siswa mengenai potensi biodiversitas daerahnya melalui
pendekatan pembelajaran kontekstual. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap utama: (1) Penyampaian materi
pokok mengenai identifikasi dan pemanfaatan bahan alam, (2) Eksplorasi dan diskusi mandiri oleh siswa untuk
mengamati sampel bahan, dan (3) Evaluasi pemahaman melalui kuis interaktif dan refleksi. Hasil kegiatan
menunjukkan tingginya antusiasme dan keterlibatan aktif peserta. Siswa tidak hanya mampu mengidentifikasi
berbagai bahan alam beserta potensi khasiatnya, tetapi juga menunjukkan peningkatan kemampuan observasi dan
kolaborasi. Kegiatan ini berhasil membangkitkan kesadaran akan nilai kearifan lokal dan membuka wawasan
tentang peluang pengembangan produk kesehatan berbasis sumber daya daerah. Sebagai tindak lanjut,
direkomendasikan untuk mengembangkan prototipe produk, menyusun katalog digital, serta menjalin kolaborasi
dengan pihak terkait untuk keberlanjutan program.
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How to Cite: Prastowo, M. Y., Famuji, T. S., Nurfauzi, Y., Utami, T. F. Y., Pertiwi, Y. & Wardani, T. K. (2025). EKSPLORASI BAHAN
ALAM CILACAP UNTUK PRODUK KESEHATAN PADA KEGIATAN KARYA ILMIAH REMAJA. Mitra Mahajana: Jurnal Pengabdian
Masyarakat, 6(3) 360-367. doi: https://doi.org/10.37478 /mahajana.v6i3.6957

PENDAHULUAN

Kegiatan Karya Ilmiah Remaja (KIR) merupakan wadah yang strategis dalam sistem
pendidikan untuk menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan ilmiah di kalangan
siswa. Melalui KIR, siswa tidak hanya belajar teori di kelas, tetapi juga diajak untuk
mengaplikasikan ilmu pengetahuan dalam memecahkan masalah nyata di lingkungan
sekitarnya. Program ini sejalan dengan upaya penguatan Profil Pelajar Pancasila, khususnya
dalam dimensi bernalar kritis dan kreatif (Nuraeni et al., 2025). Pelaksanaan KIR yang
berorientasi pada proyek nyata diyakini dapat meningkatkan literasi sains dan membangkitkan
minat penelitian sejak dini (Dianti et al., 2023).

Perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pemanfaatan sumber daya alam lokal,
khususnya untuk produk kesehatan, menunjukkan tren yang semakin positif. Bahan alam hayati
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banyak diteliti dan dikembangkan karena dinilai lebih berkelanjutan dan memiliki efek samping
yang minimal dibandingkan bahan sintetis. Eksplorasi keanekaragaman hayati untuk tujuan
medis dan kesehatan merupakan langkah awal yang krusial dalam rantai penemuan obat-
obatan modern (Ainur et al.,, 2025). Penelitian semacam ini tidak hanya bernilai ilmiah tinggi,
tetapi juga memiliki dampak ekonomi dan kearifan lokal yang kuat.

Kabupaten Cilacap, dengan kekayaan alam dan keragaman hasil pertaniannya,
menyimpan potensi yang sangat besar sebagai sumber bahan baku produk kesehatan. Berbagai
tanaman lokal telah dimanfaatkan secara turun-temurun dalam pengobatan tradisional, namun
potensi ini seringkali belum terdokumentasikan dan teruji secara ilmiah. Menurut (Khumaira et
al, 2025), pendokumentasian dan validasi ilmiah terhadap pemanfaatan tumbuhan lokal
merupakan langkah penting untuk melestarikan kearifan tersebut dan meningkatkan nilai
ekonominya (Solehah et al,, 2025). Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan yang dapat
menjembatani antara potensi lokal ini dengan dunia pendidikan.

Karya [lmiah Remaja (KIR) merupakan suatu kegiatan ekstrakurikuler yang berorientasi
pada pengembangan kemampuan berpikir ilmiah dan keterampilan penelitian siswa (Muchson
et al., 2022). Melalui KIR, siswa dilatih untuk mengidentifikasi masalah, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta menyusun kesimpulan secara sistematis (Ayu et
al., 2025). Partisipasi dalam KIR terbukti secara signifikan dapat meningkatkan minat, sikap,
dan pemahaman siswa terhadap sains, karena mereka terlibat langsung dalam proses
penemuan (discovery) yang kontekstual (Andini & Suhartyaningsih, 2025). Dalam konteks
penelitian ini, KIR berperan sebagai kerangka pembelajaran yang memfasilitasi siswa SMP
Negeri 5 Cilacap untuk terlibat aktif dalam eksplorasi ilmiah terhadap potensi daerahnya,
sehingga pembelajaran sains menjadi lebih bermakna.

Bahan alam, terutama yang berasal dari tumbuhan, telah lama menjadi sumber utama
dalam pengobatan tradisional dan modern. Senyawa bioaktif yang terkandung dalam berbagai
tanaman, seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin, diketahui memiliki aktivitas
farmakologis, misalnya sebagai antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi (Haryanto, S.Farm. et
al., 2024). Pemanfaatan bahan alam untuk produk kesehatan semakin relevan seiring dengan
tren masyarakat global yang menginginkan produk yang alami, berkelanjutan, dan minim efek
samping (Akmal & Saputra, 2024). Eksplorasi ilmiah terhadap bahan alam lokal tidak hanya
berpotensi menemukan senyawa baru, tetapi juga dapat mengonfirmasi dan mengoptimalkan
kearifan lokal yang telah ada secara turun-temurun.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan eksplorasi ini dirancang untuk
membimbing siswa KIR SMP Negeri 5 Cilacap dalam mengidentifikasi dan mempelajari bahan
alam lokal di wilayahnya yang berpotensi sebagai bahan baku produk kesehatan. Melalui
kegiatan ini, diharapkan siswa tidak hanya memperoleh pemahaman metodologi penelitian
ilmiah secara langsung, tetapi juga mengembangkan rasa cinta dan kepedulian terhadap
kekayaan sumber daya alam daerahnya, sekaligus menumbuhkan jiwa inovasi untuk
menciptakan solusi kesehatan yang sederhana dan berbasis lokal.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan eksplorasi bahan alam ini dilaksanakan sebagai bagian dari program Karya
[Imiah Remaja (KIR) SMP Negeri 5 Cilacap pada hari Sabtu, 17 September 2025, pukul 15.00
hingga 17.00 WIB, bertempat di ruang rapat SMPN 5 Cilacap. Kegiatan ini dirancang untuk
berlangsung selama 2 jam dengan rincian alokasi 45 menit pertama dialokasikan untuk
pemaparan materi oleh pemateri mengenai pengenalan bahan alam lokal dan potensinya untuk
produk kesehatan. 60 menit berikutnya digunakan untuk sesi eksplorasi dan identifikasi
langsung terhadap sampel bahan alam yang telah disiapkan. Lebih lanjut, 15 menit terakhir
dikhususkan untuk kuis interaktif dan refleksi untuk mengukur pemahaman peserta serta
menutup kegiatan.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan eksploratif,
menggabungkan metode ceramah interaktif, demonstrasi, observasi langsung, dan evaluasi
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berbasis kuis. Tim fasilitator bertugas menyampaikan materi dengan bantuan media presentasi
visual, bagan klasifikasi, serta sampel fisik berbagai bahan alam (seperti jahe, kencur,
temulawak, daun sirih, dan lidah buaya) yang merupakan hasil pertanian khas Cilacap. Seluruh
proses kegiatan dilakukan dengan tetap memperhatikan keselamatan dan kebersihan.

Pembukaan dan Sambutan Ekspl nranrfindl
dari Pembina KIR SMPN 5 Penyampaian Materi Pokok P _Omﬂ_ Al l_n_ an Kuis Interaktif & Refleksi
Gilacap Diskusi Mandiri

Gambar 1. Diagram alur kegiatan

Berdasarkan gambar 1, alur kegiatan eksplorasi bahan alam oleh peserta KIR SMP Negeri
5 Cilacap dilaksanakan melalui empat tahap terstruktur. Tahap pertama merupakan sesi
pembukaan dan sambutan yang disampaikan langsung oleh pembina KIR SMPN 5 Cilacap Ibu
Trima Aris, S.Pd yang bertujuan memberikan konteks dan motivasi bagi peserta mengenai
pentingnya kegiatan ini. Selanjutnya, pada tahap penyampaian materi pokok, para peserta
mendapatkan pengetahuan teoritis mengenai identifikasi dan potensi bahan alam lokal Cilacap
untuk produk kesehatan, yang menjadi dasar bagi kegiatan praktik. Tahap ketiga, yaitu
eksplorasi mandiri dan diskusi mandiri memungkinkan peserta untuk menerapkan ilmu yang
telah diperoleh dengan langsung mengamati, menganalisis, dan mendiskusikan sampel bahan
alam yang disediakan, sehingga kemampuan ilmiah dan kolaborasi mereka dapat terasah.
Kegiatan diakhiri dengan tahap kuis interaktif & refleksi, yang berfungsi sebagai alat evaluasi
untuk mengukur pemahaman peserta serta merefleksikan seluruh proses pembelajaran yang
telah dilalui, sekaligus menegaskan capaian dan manfaat dari kegiatan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa SMP Negeri 5 Cilacap yang tergabung dalam ekstrakurikuler KIR dapat dilhat pada
gambar 2 merupakan agen perubahan yang potensial untuk terlibat dalam upaya eksplorasi ini.
Namun, tantangan yang sering dihadapi adalah kurangnya panduan untuk memulai sebuah
penelitian sederhana yang berbasis pada potensi daerahnya sendiri (Muhidin et al, 2025).
Mereka membutuhkan sebuah proyek yang kontekstual, dapat dijangkau, dan memiliki nilai
aplikasi nyata agar motivasi bereksperimen mereka tetap terjaga (Umamy et al., 2024; Ramadan
et al, 2025). Kondisi ini sejalan dengan temuan (Adinda et al., 2024) yang mengungkapkan
bahwa minimnya scaffolding atau perancah pembelajaran dalam metode penelitian menjadi
kendala utama bagi siswa pemula untuk menerapkan langkah-langkah saintifik secara mandiri.
Oleh karena itu, kegiatan pengenalan penelitian ini dirancang dengan pendekatan bertahap,
dimulai dari pemberian materi, eksplorasi mandiri, evaluasi interaktif, hingga refleksi, guna
memandu peserta memahami proses penelitian secara utuh dan aplikatif. Pendekatan
struktural yang terintegrasi ini juga didukung oleh penelitian (Juliastari et al., 2022) yang
membuktikan bahwa model pelatihan berbasis proyek dengan tahapan yang jelas signifikan
dalam meningkatkan keterampilan proses sains dan kemampuan merancang eksperimen siswa
SMP.

Kegiatan penyampaian materi pokok berfokus pada pengenalan biodiversitas lokal
Kabupaten Cilacap dan kaitannya dengan produk kesehatan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi berlangsung, yang terlihat dari
banyaknya pertanyaan yang diajukan mengenai perbedaan karakteristik tanaman herbal yang
memiliki kemiripan morfologis, seperti kencur dan temulawak.
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Gambar 2. Foto bersama pemateri dan peserta

Pemaparan materi yang dilengkapi dengan contoh visual dan sampel fisik berhasil
memfasilitasi pemahaman peserta terhadap konten yang disampaikan. Sebagian besar peserta
mampu menyebutkan beberapa contoh bahan alam beserta manfaat kesehatannya dapat dilihat
pada gambar 3.

Pengenalan Bahan Alam

-y

Gambar 3. Pengenalan bahan alam

Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran kontekstual yang menyatakan bahwa materi
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari (local context) akan lebih mudah dipahami dan
diterima oleh peserta didik (Aminah et al.,, 2022; Muhartini et al., 2023; Azhary et al,, 2025).
Keberhasilan sesi ini menjadi fondasi yang krusial, karena pemahaman teoritis yang kuat
memungkinkan peserta untuk melakukan eksplorasi mandiri dengan arah dan tujuan yang lebih
jelas. Materi yang diberikan tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga berhasil menumbuhkan
kesadaran akan potensi dan nilai ekonomi yang dimiliki oleh sumber daya alam di sekitar
mereka (Yusuf & Fallz, 2025).

Pada sesi eksplorasi mandiri, peserta untuk mengamati dan mengidentifikasi berbagai
sampel bahan alam, seperti jahe, kunyit, pala, dan minyak ikan sebagai hasil olahan dari bahan
alam yaitu ekstraksi dari ikan sidat hasil perairan laut di Kabupaten Cilacap. Hasil dokumentasi
kegiatan menunjukkan bahwa semua siswa aktif melakukan pengamatan organoleptik dengan
mengamati warna, tekstur, dan aroma sampel, serta mendiskusikan potensi manfaatnya
berdasarkan materi sebelumnya. Setiap siswa berhasil membuat catatan pengamatan
sederhana dan mempresentasikan temuan awal mereka dengan cukup komprehensif. Hasil
eksplorasi dapat dilihat pada gambar 4.
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Gambar 4. Siswa mengamati hasil olahan bahan alam minyak ikan sidat

Interaksi dalam diskusi berlangsung dinamis, dengan peserta saling melengkapi informasi
dan mengajukan hipotesis sederhana mengenai karakteristik bahan yang diamati. Aktivitas ini
secara efektif melatih keterampilan proses sains dasar, yaitu observasi, komunikasi, dan
formulasi hipotesis (Sayekti & Kinasih, 2017; Tyas et al., 2020). Pembelajaran melalui praktik
langsung (hands-on learning) ini terbukti mampu mentransformasi pengetahuan pasif menjadi
pengalaman aktif. Melalui diskusi, peserta tidak hanya mengonfirmasi pemahaman mereka
sendiri, tetapi juga belajar untuk membangun pengetahuan secara kolektif. Hasil ini
memperkuat temuan bahwa pendekatan eksploratif berbasis proyek dapat meningkatkan rasa
ingin tahu dan keterampilan kolaborasi siswa (Syafila & A'yun, 2024).
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Gambar 5. Kuis interaktif menggunakan Kahoot

Sesi penutup yang berupa kuis interaktif menggunakan platform digital berhasil
menciptakan suasana yang menyenangkan sekaligus mendidik dapat dilihat pada gambar 5.
Peserta terlihat aktif dan antusias dalam menjawab setiap pertanyaan yang disajikan. Hasil dari
kuis menunjukkan bahwa mayoritas peserta telah memahami konsep-konsep utama yang
disampaikan selama kegiatan, khususnya dalam mengidentifikasi jenis-jenis bahan alam dan
manfaat kesehatannya (Taher et al, 2025). Namun, teramati bahwa pertanyaan yang
membutuhkan analisis lebih mendalam, seperti memprediksi interaksi antara dua bahan,
membutuhkan waktu berpikir yang lebih lama dari peserta (Susanti & Drani, 2024). Dimana
pada akhir sesi siswa yang berhasil menjawab pertanyaan dari kuis interaktif tersebut akan
mendapatkan hadiah dari pemateri, dapat dilihat pada gambar 6.
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Gambar 6. Sesi pemberian hadiah berdasarkan hasil kuis interaktif

Sesi refleksi yang dilakukan setelah kuis menunjukkan bahwa peserta memperoleh
pengalaman baru dalam memandang tanaman di sekitar mereka tidak hanya sebagai
komoditas, tetapi sebagai sumber ilmu dan potensi produk kesehatan (Taher et al., 2025).
Beberapa peserta menyampaikan apresiasi terhadap kegiatan yang telah membuka wawasan
mereka tentang kekayaan alam lokal. Secara keseluruhan, integrasi antara evaluasi formatif
melalui kuis dan refleksi ini berhasil mengkonsolidasi pemahaman peserta terhadap materi
yang telah disampaikan sepanjang kegiatan, sekaligus memberikan ruang untuk
mengkonfirmasi capaian pembelajaran yang telah diperoleh.

KESIMPULAN DAN TINDAK LANJUT

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan eksplorasi bahan alam Cilacap untuk produk
kesehatan di SMP Negeri 5 Cilacap, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil
menanamkan pemahaman tentang potensi lokal sekaligus mengembangkan keterampilan
ilmiah peserta. Melalui serangkaian tahapan yang terstruktur, mulai dari pembekalan materi,
eksplorasi mandiri, hingga evaluasi melalui kuis interaktif, peserta menunjukkan antusiasme
dan kemampuan dalam mengidentifikasi serta menganalisis berbagai bahan alam khas Cilacap
yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk kesehatan. Kegiatan ini tidak hanya
memberikan wawasan teoritis tetapi juga pengalaman praktis yang mendorong peserta untuk
lebih menghargai dan memahami nilai dari kekayaan alam di lingkungan mereka.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini, direncanakan beberapa langkah strategis untuk
memastikan keberlanjutan dan perluasan dampak. Rencana tersebut meliputi pengembangan
lebih lanjut bahan alam yang telah diidentifikasi menjadi prototipe produk kesehatan
sederhana, penyusunan katalog digital yang dapat diakses oleh masyarakat luas, serta
presentasi hasil eksplorasi dalam berbagai forum ilmiah antarsekolah. Selain itu, akan dijajaki
kerja sama dengan ahli herbalis lokal dan instansi terkait untuk pendalaman materi dan
pengembangan penelitian yang lebih komprehensif. Melalui rangkaian tindak lanjut ini,
diharapkan dapat tercipta suatu ekosistem pembelajaran yang berkelanjutan yang tidak hanya
mengembangkan kompetensi ilmiah peserta tetapi juga berkontribusi positif terhadap
pemberdayaan potensi lokal Cilacap.
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